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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peneragstem pengendalian internal penerimaan kas
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupateio® Dengan sampel data sistem

pengendalian internal penerimaan kas tahun 201paagengan tahun 2016. Metode penelitian
yang digunakan adalah analisis deksriptif kuafitatiiasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan sistem pengendalian internal penerimaanpkda PDAM Kabupaten Buton sudah

berjalan baik dilihat dari prosedur penerimaan iKasg ada pada perusahaan yaitu prosedur
pencatatan pemasangan air, prosedur pembayararpaf@ygihan, prosedur pembukuan, dan
prosedur pelaporan.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Sistem Pengendalian Internal, Penerimaan Kas

ABSTRACT

This study aims to determine the implementatiaimeinternal control system for cash receipts at
the Buton District Water Supply Company (PDAM).Héitsample of internal control system data,
cash receipts from 2015 to 2016. The research rdetised is qualitative descriptive analysis. The
results showed that the implementation of the casitrol internal control system in Buton District
PDAM had gone well seen from the cash receipt ghoees that existed in the company, namely
procedures for recording water installations, paymeand billing procedures, accounting
procedures, and reporting procedures.

Keywords: Internal Control, Internal Control System, Cash Receipts

1. PENDAHULUAN

Tujuan utama dari perusahaan adalah memperolelofahbaal serta mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dalam usain@ertahankan kelangsungan
hidup perusahaan serta memperoleh laba, perusdi@as mengatur modalnya
dengan baik [1]. Salah satu penanaman modal yang lthatur adalah pada sektor

modal kerja. Modal kerja harus dikelola dengan baituk mencapai hasil yang
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"~ optimal dalam memperoleh laba serta mempertahankelangsungan hidup
perusahaan [2].

Semakin berkembangnya perusahaan baik kegiatanumgumlah karyawan,
pimpinan perusahaan tidak dapat lagi melaksanadadirs semua fungsinya, kondisi
semacam ini menuntut pimpinan perusahaan untuk etegekikan sebagian tugas,
wewenang serta tanggung jawab kepada beberapa &awahg dipimpinnya guna
membantu pengelolaan perusahaan. Selain itu pimpiqp@rusahaan juga
membutuhkan suatu alat untuk mengawasi jalannyastygng dipercayakan kepada
bawahan serta untuk mengetahui kemajuan yang akapad perusahaan. Untuk itu
dibutuhkan suatu sistem yang lebih dikenal dengsiera pengendalian internal.

Sistem pengendalian internal yang dirancang derigak terhadap struktur
organisasi yang didalamnya terdapat pembagian temggawab fungsional kepada
unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksamakegiatan-kegiatan pokok
perusahaan, seperti pemisahan fungsi operasianmajsif penyimpanan, dan fungsi
pencatatan [3].Salah satu aktiva yang dimiliki pahaan adalah kas.Kas perlu
mendapat perhatian tersendiri, karena sifatnya gamgat mudah dipindahtangankan
dan tidak dapat dibuktikan kepemilikannya[4]. Demgeeadaan ini tentunya akan
mendorong perusahaan untuk melakukan pengendaliemal terhadap penerimaan
kas [5].

Suatu perusahaan menerapkan sistem pengendakanainsebagai penunjang
dalam menjalankan usahanya.Sistem tersebut dikasudengan keadaan dan kondisi
masing-masing perusahaan karena jenis dan bentuksgtean yang berbeda-
beda.Sistem pengendalian internal yaitu suatu nsisggang meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoasik@an untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan alatatansi, mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen [6].

Sistem pengendalian internal terhadap penerimaas ¥ang meliputi
strukturorganisasi, metode dan ukuran-ukuran yar@odlinasikan perusahaan.
Selain itu unsur-unsur pokok sistem pengendaliéggrial meliputi: organisasi yang
memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara, teg#sm otorisasi dan
prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan karyaygng mutunya sesuai dengan
tanggung jawab [7].Menurut tujuannya, sistem pedgéan internal tersebut dapat
dibagi menjadi dua macam: pengendalian internaint@si {nternal accounting

control) dan pengendalian internal administratifitérnal administrative contrgl
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™ Pengendalian internal akuntansi merupakan bagianstéem pengendalian internal
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuranrakuyang dikoordinasikan
terutama untuk menjaga kekayaan organisasi daneunehkdetelitian dan keandalan
data akuntansi.Pengendalian internal administratigliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan aematuntuk mendorong efisiensi
dan dipatuhinya kebijakan manajemen [6].

Sistem pengendalian internal padaPerusahaan Da&raMinum (PDAM)
dilaksanakan untuk menghindari terjadinya kecurarggda penerimaan kas dan juga
untuk mengetahui apakah sistem manajemen telaksdiiakan dengan baik atau
tidak. Pada dasarnya PDAM Kabupaten Buton telah ilkemraian tugas yang baik
namun menurut satuan pengawasan internal pada wakiksanaannya, pemisahan
tugas dan wewenang masih tidak sesuai dengan apasjah ditetapkan.

Perusahaan Daerah Air Minum merupakan Badan UsdlilaDéerah (BUMD)
yang berbentuk Perum dan bergerak dalam bidangefmagn air minum dan air
kotor.Aktivitas yang dilakukan oleh PDAM salahsata adalah menyediakan dan
menyalurkan air yang cukup kepada pelanggannyaukJlapat melaksanakan
pelayanan pelanggan yang optimal dibutuhkan modaglakyang cukup memadai
untuk membiayai operasionalnya.Salah satu kompamedal kerja yang rentan
terhadap kecurangan ialah kas.Bentuk kecurangag gapat timbul dari lemahnya
pengendalian internal kas ialah munculnya piutan§ tertagih yang begitu
besar[8].Untuk itusistem pengendalian internal pemean kas harus secara memadai
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telatapksn.Dari uraian di atas maka
fokus penelitian ini ialah meninjaupenerapan sispemgendalian internal penerimaan

kas pada PDAMKabupaten Buton

2. METODE PENELITIAN

Menurut mengemukakanbahwa populasi adalah kesauorghbjek penelitian [9].
Populasi dalam penelitian ini adalah data-dataemsistpengendalian internal
penerimaan kas pada PDAM Kabupaten Buton.Samp#&radabagian atau mewakili
populasi yang diteliti [9].Sampel dalam penelitiam adalah data-data sistem
pengendalian internal penerimaan kas tahun 201paataengan tahun 2016.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ialala #aantitatif dan data
kualitatif [10].Data kuantitatif, yaitu data yangngatakan dalam bentuk angka-

angka.Dalam penelitian ini yang menjadi data kattiyaitu berupa laporan tentang
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" data dari sistem pengendalian internal pada PDAMUKaten Buton.Data kualitatif,
yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kadifzeroleh dari survei lapangan
atau berupa opini.Dalam penelitian ini yang merapa#lata kualitatif ialahinformasi
atau penjelasan dari pimpinan atau karyawan tensistgm pengendalian internal
penerimaan kas pada PDAM Kabupaten Buton.

Sumber datayang digunakan dalam penelitian inihialata primer dan data
sekunder. Menurut [9] data primer merupakan data idéormasi penelitian yang
berhubungan langsung dengan penelitian dimanadip¢aoleh dari sumber internal
dan wawancara dengan pihak yang terkait yangbergasitu dengan sistem
pengendalian internal penerimaan kas pada PDAM patea Buton.Data sekunder
merupakan sumber data yang diperoleh peneliti saetdak langsung data tersebut
meliputi buku, jurnal, literatul yang berhubungandan permasalahan yang ada [9].

Metode yang digunakan pada saat pengumpulan datatadanya:(1)
observasiatas sistem pengendalian internal penamnirkas yang telah ada dari segi
pengumpulan data dan sistem informasi akuntansy yhgunakan; (2) wawancara
dilakukan dengan beberapa karyawan yang bertangguvep pada bagian tertentu
yang menjadi sumber informasi; dan (3) dokumenggsiymengumpulkan bahan-
bahan yang tertulis berupa data yang diperolehRIaAiM Kabupaten Buton.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitianailah metode analisis
deskriptif kualitatif. Metode analisis deksriptili&itatif merupakan suatu prosedur
penelitian yang menggunakan data deskriptif belkgia-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati dan tiddal disajikan dalam bentuk

angka-angka akan tetapi disajikan dalam bentukkati@ atau kalimat [9].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hadl Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PDKlbupaten Buton, hal-hal

yang peneliti dapatkan antara lain, sebagai berikut

Penerapan Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas pada PDAM

Kabupaten Buton.

Dari hasil wawancara dengan ibu Mirawati, S.E Kap&tiministrasi Bagian Umum
yang dilakukan di Kantor PDAM Kabupaten Buton, tgalgl2 September 2017

menyatakan bahwa:
13



Jurnal limiah Akuntansi Manajemen Volume 1 Nomerovember 2018
ISSN (print): 2598 - 0696

“PDAM Kabupaten Buton dalam menerapkan sistem peseen internal
penerimaan kas menggunakan sistem akuntansi peserirkas yang kami
gunakan yaitu, bagaimana prosedur pencatatan,cwnopenagihan pembayaran,
prosedur pembukuan, dan prosedur pelaporan.Dimanapermudah kami untuk
menerapkan sistem akuntansi penerimaan kas deagdn b

a. Prosedur Pencatatan Biaya Pemakaian Air pada PDAM

1) Mencatat hasil pembacaan meteran pada langganaam di&hrtu meter
langganan dan daftar stand meter langganan, kemudi@mbuat daftar
rekening ditagihkan rangkap 2 berdasarkan daftandstmeter langganan
(DSML) dari pembaca meter dan dibuatkan laporanhag rekening dari
seluruh pelanggan yang diperoleh dari petugas pesniater.

2) Prosedur Pencatatan di PDAM
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem aksinpenerimaan kas dari
penjualan air adalah sebagai berikut:

a) Jurnal Penerimaan Kas (JPK)
Catatan ini berfungsi untuk mencatat pengakuanggasrimaan rekening
air, pada saat pelanggan melakukan pembayaran umnela@poran
Pelunasan Pelanggan (LPP).

b) Buku Pembantu Piutang Langganan (BPPL)
Dalam transaksi penjualan air, catatan ini berfungstuk mencatat
piutang pelanggan air.Tiap pelanggan dicatat dal&RPL.

c) Daftar Saldo Piutang Langganan (DSPL)
Catatan ini berfungsi untuk mengetahui saldo pmifangganan tiap akhir
bulan.

b. Prosedur Penagihan dan Pembayaran pada PDAM
1) Bagian kasir menerima Daftar Rekening DitagihkaRD Air lembar kedua

dari bagian pengelola data digunakan untuk databpetan rekening dan
diarsipkan.

2) Setelah selesai memasukkan data bagian kasir miepergayaran dengan
menerima contoh rekening dari pelanggan.

3) Berdasarkan contoh rekening dari pelanggan bagasir kmemproses data
pelanggan kemudian mencetak rekening rangkap 2.

4) Bagian kasir menerima pembayaran dari pelanggamegayerahkan rekening

lembar ke 1 kepada pelanggan setelah di cap lunas.
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5) Berdasarkan rekening lembar ke 2, bagian kasir mambaporan Pelunasan
Pelanggan (LPP) rangkap 2, Laporan Penerimaan m4gtiRH), Laporan
Harian Kas (LHK) dan Bukti Kas Masuk (BMK) masingaging rangkap 2
dan Setor Bank (SB) rangkap 2 (lalu diserahkan &ekBlengan menyetor kas
dari piutang yang kemudian diotorisasi oleh direkimum dan Kepala Bagian
Keuangan, lalu didistribusikan sebagai berikut:

a) Laporan pelunasan pelanggan (LPP), Laporan pelanhadan (LPH),
laporan harian kas (LHK), dan bukti masuk kas (BMé&hbar ke 1 untuk
bagian pembukuan.

b) Laporan pelunasan pelanggan (LPP), Laporan pelonagdan (LPH),
laporan harian kas (LHK), dan bukti masuk kas (BMéfnbar ke 2 untuk
arsip bagian pengelola kas dan penagihan urut éngg

c) Setor bank (SB) lembar ke 1 untuk arsip Bank,.

d) Setor bank (SB) lembar ke 2 untuk bagian penagieam pembayaran
(kasir).

C. Prosedur Pembukuan di PDAM

1) Bagian pembukuan menerima rekening lembar ke 2,otaap Pelunasan
Pelanggan (LPP), Laporan Pelanggan Harian (LPHpotan Harian Kas
(LHK), dan Bukti Kas Masuk (BKM) lembar ke 1 daradian pengelola
penagihan dan pembayaran.

2) Bagian pembukuan membandingkan rekening lembar kegbran Pelunasan
Pelanggan (LPP), Laporan Pelunasan Harian (LPHpotaam Harian Kas
(LHK) dan Bukti Masuk Kas (BMK) lembar ke 1, yaraju digunakan sebagai
dasar pencatatan jurnal penerimaan kas.

3) Bagian pembukuan mengarsipkan rekening lembar Kea@oran Pelunasan
Pelanggan (LPP), Laporan Pelunasan Harian (LPHpotsam Harian Kas
(LHK) dan Bukti Masuk Kas (BMK) lembar ke 1, yaraju digunakan sebagai

dasar pencatatan jurnal penerimaan kas.

d. Prosedur Pelaporan di PDAM
Bagian pelaporan setelah melakukan pembukuan ¢ibuptrnal secara manual
yaitu jurnal rekening, jurnal penerimaan kas, julpayar kas, jurnal pemakaian

bahan instalasi kimia digublik, dari jurnal ini kadian diinput ke program,
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program langsung buku besar, dibuatlah Neraca, reaptaba rugi, Laporan

ekuitas dan Laporan Arus Kas

b. Pembahasan
Dalam pembahasan penelitian ini penulis akan mdngigkan antara penerapan
sistem pengendalian internal penerimaan kas yaagdadPDAM dengan sistem

akuntansi penerimaan kas yang ada di teori.

1. Fungs yang Terkait dalam Sistem Akuntans Penerimaan Kas pada PDAM
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penemmeas PDAM Kabupaten
Buton yaitu bagian pembaca meteran, bagian pergelata, bagian kas dan
penagihan (kasir), bagian pembukuan, bagian kenaiga bagian direktur umum.
Sedangkan perbedaan pada teori berdasarkan fuagg terkait yaitu fungsi
penjualan, fungsi gudang, dan fungsi pengiriman.

Dalam sistem akuntansi penerimaan kas PDAM KabuopBigon bagian
yang terkait yaitu bagian pembaca meteran berfumgsik melakukan pembacaan
meteran pada langganan lalu mencatat hasilnya dicdaimm meter langganan dan
daftar stand meter langganan. Bagian pengelola aeabuat daftar rekening
ditagihkan rangkap 2 berdasarkan daftar stand mlategganan dari pembaca
meter.Bagian kas dan penagihan (kasir) berfungeenmaa uang dari hasil tagihan
penjualan ari dari pelanggan.Bagian pembukuan bgsiluntuk mencatat transaksi
penjualan air dalam jurnal rekening dimana saatemiera kas dari pendapatan
penjualan air maka fungsi ini mencatat dalam jurpeherimaan kas.Bagian
keuangan berfungsi mengevaluasi dan menganalisibitypggan pelaksanaan
anggaran perusahaan serta mengusulkan bahan penypsuubahan dan
perhitungan anggaran pendapatan dan belanja pears&8agian direktur umum
berfungsi menyusun dan menyampaikan laporan besddiauh kegiatan PDAM
termasuk Neraca dan perhitungan Laba/Rugi kepadpatBumelalui Dewan

Pengawas.

2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas pada
PDAM
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi peaan kas pada PDAM
Kabupaten Buton yaitu rekening, kartu meter langgandaftar stand meter

langganan, daftar rekening ditagihkan, laporanmsan pelanggan, bukti masuk
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" kas dan laporan harian kas.Sedangkan perbedaartqmiaerdasarkan dokumen
yang terkait yaitu fungsi penjualan tunai, pitaisegy kascredit card sales slip, bill
of lading faktur penjualan, rekap harga pokok penjualan.

Dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada PDAMupabn Buton
dokumen yang digunakan yaitu rekening dimana dokumiedicetak oleh bagian
kasir sebagai pengakuan pendapatan air. Kartu riagtgganan digunakan untuk
mencatat pemakaian air pelanggan tiap bulannyatabDafand meter langganan
digunakan untuk mencatat pemakaian air pelanggan nume
penggolongannya.Daftar rekening ditagihkan dibuleth gpengelola data yang
berupa laporan tagihan rekening dari seluruh pgamgang diperoleh dari petugas
pembaca meter.Laporan pelunasan pelanggan dibeht bdgian kasir sebagai
rekap dari penerimaan harian kas. Laporan hariardikauat oleh kasir setiap akhir
jam kerja yang berupa hasil laporan pencatatan mantiansaksi penerimaan kas
dari penjualan air selama satu hari kerja. Lapgramerimaan harian dibuat oleh
kasir setiap akhir jam kerja yang berupa laporagian laporan harian kas yang
dibuat rangkap 4 lembar dan berfungsi untuk mehsataua penerimaan dari kas
tertentu. Setor bank dibuat oleh fungsi kas sebagéati penyetoran kas yang
diterima dari piutang ke bank dan digunakan sebdgaar pencatatan transaksi

penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal persarimnkas.

3. Catatan Akuntans yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
pada PDAM
Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi ipesen kas pada PDAM
Kabupaten Buton yaitu jurnal penerimaan kas, jumei&lening, buku pembantu
piutang langganan, dan daftar saldo piutang largg&8edangkan yang ada pada
teori berdasarkan catatan akuntansi yang digungé@a jurnal penjualan, jurnal
penerimaan kas, jurnal umum, kartu persediaankddn gudang.

Dimana dalam sistem akuntansi penerimaan kas pBddvPcatatan yang
digunakan yaitu Jurnal penerimaan kas dimana cataitderfungsi untuk mencatat
pengakuan atas penerimaan rekening air, pada selanggan melakukan
pembayaran melalui laporan pelunasan pelanggaalJuekening catatan ini
berfungsi untuk mencatat transaksi penjualan anddsarkan daftar rekening
ditagihkan. Buku pembantu piutang langganan daleansaksi penjualan air,

catatan ini berfungsi untuk mencatat piutang pejangair dan non air dimana
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setiap pelanggan dicatat dalam 1 buku pembantamguiangganan. Daftar saldo
piutang langganan dimana catatan ini berfungsikumtengetahui saldo piutang

langganan tiap akhir bulan.

4. Jaringan Prosedur yang Membentuk dalam Sistem Akuntans Penerimaan
Kas pada PDAM
Jaringan prosedur yang terbentuk dalam sistem akanpenerimaan kas PDAM
Kabupaten Buton vyaitu prosedur pembaca meter, guosg@engelola data
elektronik, dan prosedur kas dan penagihan, progestubukuan. Sedangkan yang
ada pada teori prosedur order penjualan, proseduerpnaan kas, prosedur
penyerahan barang, prosedur pencatatan, prosedwetpean kas ke bank,
prosedur pencatatan penerimaan kas, prosedur pearcatrga pokok penjualan.

Sistem akuntansi penerimaan kas PDAM KabupatenrBb#mian jaringan

prosedur yang digunakan yaitu prosedur pembacar migt@na bagian pembacaan
meter melakukan pembacaan meter tiap langganaradeangnggunakan alat PDT,
kemudian memasukan angka meter ke kartu meter gogan Prosedur pengelola
data elektronik bagian pengelola data menerimadiiftar stand meter langganan
dari pembaca meter dan berdasarkan daftar starer faegganan lalu membuat

daftar rekening ditagihkan.

4. KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan oegbat disimpulkan bahwa,
perusahaan telah menerapkan sistem pengendaliamahtdengan baik dalam
prosedur penerimaan kas yaitu dari awal mula pemgasa meteran air, mencatat
hasilnya dalam kartu meter langganan kemudian nlelagelata dan mencatat
transaksi penjualan air, membuat daftar rekeninggkap 2 untuk melakukan

pembayaran dan penagihan yang disetor di bank, di@mudibukukan dan dilaporkan.

5. SARAN

Saran yang dapat diberikan kepada PDAM KabupatelmrBantara lain, sebagai
berikut. Untuk melindungi harta kekayaan perusahdam pencurian, penggelapan
dan persekongkolan antara karyawan dengan pihadgakebaka perlu diterapkan

sistem pengendalian internal yang baik. Untuk ngratkan sistem pengendalian
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" internal terhadap penerimaan kas, perludiadakareksordari setiap pembayaran
rekening air bersih oleh pelanggan.Untuk menghinddanya penyalahgunaan pada
sistem pengendalian internal penerimaan kas pada/PRabupaten Buton sebaiknya
pada bagian administrasi yang terkait lebih meratkgn ketelitan, baik itu cara
menghitung, mencatat kegiatan transaksi, dan meanndokumen-dokumen atau
slip setoran pembayaran pelanggan, agar terhindarkéhilangan data dan juga

supaya apabila ada kesalahan dapat dicari dengdalnadan cepat.
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